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Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas V di SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup

Oleh: Novita Diana Sari

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya kebijakan pemerintah terkait
pelaksanaan pembelajaran secara dalam jaringan (daring) di sekolah guna menekan
perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia. Dalam hal ini, guru dan siswa
berinteraksi dengan menggunakan perangkat teknologi. Meskipun, kasus Covid-19 di
Indonesia telah menurun, namun pembelajaran daring ini dapat terus dilaksanakan
untuk menunjang pembelajaran di era revolusi industri 4.0.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan pembelajaran
daring, faktor pendukung serta penghambat, dan solusinya dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas V SD Unggulan
Aisyiyah Taman Harapan Curup.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian
ini yakni wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru mata pelajaran Akidah
Akhlak, dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis model interaktif oleh Milles dan Hubberman yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan pembelajaran
daring mata pelajaran akidah akhlak kelas V di SD Unggulan Aisyiyah Taman
Harapan Curup yaitu evaluasi context, evaluasi input, evaluasi process, dan evaluasi
product. Faktor pendukungnya antara lain tersedianya sarana prasarana teknologi,
adanya kerjasama antara guru dengan orangtua dalam mendampingi siswa, dan
adanya partisipasi dari siswa. sedangkan faktor penghambat yaitu sinyal kadang tidak
stabil, fasilitas handphone yang dipakai bersama orangtua dan ada beberapa siswa
tidak memiliki handphone. Solusi yang dilakukan sekolah adalah dengan
menerapkan pembelajaran dalam 2 sesi dan siswa diminta datang ke sekolah untuk
menggunakan fasilitas berbasis teknologi di sekolah.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran Daring, Akidah Akhlak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menurut pandangan Usman adalah proses rangkaian
kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.! Berdasarkan pada
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pembelejaran merupakan proses interaksi antara pendidik
dan peserta didik dengan sumber belajar yang berlangsung pada lingkungan
belajar.

Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
kegiatan interaksi antara guru dan murid berdasarkan hubungan timbal balik
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran menurut Ahmad Rohani merupakan suatu
proses implementasi dari perencanaan pengajaran yang telah direncakan guna
mencapai tujuan pembelajaran.? Dapat dipahami bahwa pelaksanaan merupakan
proses merealisasikan suatu rencana yang sudah dibuat, jadi pelaksanaan
pembelajaran merupakan proses merealisasikan rencana pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam rangkaian kegiatan belajar mengajar guna tercapainya tujuan

pembelajaran.

! R. Gilang K, “Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19”, (Jawa Tengah: Lutfi
Gilang, 2020), H 12

2 Dewi Fatimah, Faizal Chan, and Muhammad Sofwan, “ Analisis pelaksanaan pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. ”’( Diss. UNIVERSITAS JAMBI, 2021), H 11



Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sejak awal tahun 2020 telah
menimbulkan banyak perubahan hampir di semua aspek kehidupan, termasuk
pada aspek pendidikan. Pembelajaran yang sebelumnya dilakukan dengan proses
belajar mengajar tatap muka di sekolah, harus berubah pada tatanan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau dalam jaringan (daring). Interaksi langsung
antara peserta didik dan pendidik di dalam kelas harus berubah menjadi interaksi
di dunia maya. Proses pembelajaranpun dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai fitur dan media pembelajaran, mulai dari zoom, google meet, youtube,
dan media lainnya. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam darurat penyebaran covid-19.> Guna mendukung pelaksanaan
pembelajaran secara daring, pemerintah menyediakan berbagai akses fitur
pembelajaran yang dapat diakses oleh pendidik, orangtua, dan peserta didik
seperti yang terdapat pada website rumah belajar. Selain itu, pemerintah juga
memberikan bantuan paket data belajar untuk pendidik dan peserta didik. Semua
tingkat pendidikan diharuskan menerapkan pembelajaran daring.

Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang pelaksanaannya
tidak tatap muka langsung melainkan memanfaatkan platfrome media online
dalam membantu proses pembelajaran jarak jauh.* Pembelajaran daring menurut

Thome adalah pembelajaran yang pelaksanaannya memanfaatkan teknologi

3 Menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia, “surat edaran menteri nomor 4
tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam darurat penyebaran corona virus
disease (covid-19)".

4 Oktafia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH)
Selama Pandemi Covid 19, Dalam Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 8 No
3,2020. H 498



multimedia, kelas virtual, video, teks online animasi, email, pesan suara, dan
video streaming online. Sedangkan pembelajaran daring menurut Moore dkk,
adalah pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dengan aksebilitas,
konektivitas, dan kemampuan untuk menciptakan berbagai jenis interaksi
pembelajaran.®> Berdasarkan pandangan para ahli diatas dapat dipahami bahwa
pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang dalam proses
belajar mengajarnya memanfaatkan jaringan internet. Dan menggunakan
teknologi multimedia sebagai media pembelajaran, baik berupa kelas virtual,
video, teks online animasi, email, pesan suara, dan video streaming online
melalui platfrom-platform online yang sudah tersedia.

Pembelajaran daring bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan.
Konsep pembelajaran ini sudah ada sejak bermunculannya jargon berawalan e,
seperti e-learning, e-library, e-education, dan lain-lain. Namun pelaksaanaannya
tidak semua instansi menerapkan pembelajaran daring dalam proses
pembelajarannya. Bahkan jumlah institusi yang menerapkan pembelajaran
daring jauh lebih sedikit. Salah satu instansi yang menerapkan pembelajaran
daring bahkan sebelum pandemi adalah Sekolah Murid Merdeka (SMM), SMM
merupakan sekolah unggulan yang menerapkan metode pembelajaran blended
learning yaitu menggabungkan sistem pembelajaran daring dan luring sehingga
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. Ada juga platfrom pembelajaran

online seperti Ruang Guru, dimana sistem pembelajaran yang digunakan adalah

5> Op.cit., H 15



pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi dan video pembelajaran saat
proses pembelajarannya.

Pembelajaran akidah akhlak yang biasanya dilaksanakan secara tatap
muka di dalam kelas juga harus berganti dengan melaksanakan pembelajaran
melalui daring. Konsep akidah akhlak dapat di uraikan secara bahasa yaitu
akidah artinya kepercayaan, keyakinan. Sedangkan akhlak berasal dari bahasa
Arab, yaitu bentuk jamak dari kata khuluqun yang artinya tabiat, budi pekerti, al-
‘aadat yang artinya kebiasaan, al-muruu’ah yang artinya peradaban yang baik,
dan ad-din yang berarti agama. Menurut istilah, akidah Islam adalah sesuatu
yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh hati manusia, sesuai ajaran
Islam dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadits.® Akidah secara umum
adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan secara mendalam dan benar dan
menerapkannya dalam perbuatan. Sedangkan akidah dalam agama Islam berarti
percaya sepenuhnya kepada keesaan Allah, dimana Allah merupakan pemegang
kekuasaan tertinggi dan pengatur atas segala apa yang ada alam semesta. Akidah
diibaratkan sebagai pondasi bangunan, sehingga akidah harus dibangun dengan
kuat dan kokoh agar tidak mudah goyah. Bangunan yang dimaksud adalah Islam
yang benar, menyeluruh, dan sempurna. Akidah merupakan misi yang Allah
berikan kepada seluruh nabi dan rasul. Akidah tidak dapat berubah karena

pergantian nama, tempat, atau karena perbedaan pendapat suatu golongan.’

6 Dewi Prasari Suryawati, "Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul." (Jurnal Pendidikan Madrasah
1.2 (2016): 309-322), H 313

" Dedi Wahyudi, “Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya.” ( Yogyakarta: Lintang
Rasi Aksara Books, 2017), H 2



Akhlak adalah wujud realisasi diri dari agidah seseorang. Akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang menyebabkan
munculnya brbagai perbuatan secara spontan tanpa adanya pertimbangan.
Kebiasaan yang telah menjadi karakter akan membentuk perangai seseorang
dalam berakhlak kepada Allah dan makhluk lainnya.

Pembelajaran akidah akhlak merupakan pembelajaran penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
berperilaku dan berinteraksi dengan Allah, sesama makhluk, dan alam. Dalam
pembelajaran ini diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peran guru dalam hal ini sangat penting namu perlu adanya
kerjasama dengan peserta didik untuk sama-sama belajar dan sadar diri
membangun pengetahuan dalam menciptakan agidah yang kokoh dan akhlak
yang baik.

Berdasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan kurikulum
pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus. Instruksi penerapan kurikulum
darurat di masa pandemi, salah satunya dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar di setiap mata pelajaran untuk disederhanakan, dikarenakan adanya
pengurangan alokasi waktu belajar.

Dampak kebijakan pemerintah dalam melaksanakan pembelajaran daring
ini kepada pendidik adalah pendidik dituntut untuk bisa menggunakan teknologi

seperti komputer, laptop, dan lain sebagainya. SD Unggulan Aisyiyah Taman



Harapan curup menjadi salah satu sekolah yang terdampak covid-19, sesuai
arahan dari pemerintah SDUA ini telah menerapkan pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 3 Februari 2022,
diperoleh informasi bahwa pihak SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup
telah menerapkan pembelajaran daring. Berdasarkan wawancara dengan umi
Elsa Fiana yang merupakan guru mata pelajaran akidah akhlak, diketahui bahwa
di SDUA ini guru-guru diminta untuk membuat video pembelajaran. Tidak
terkecuali pada pembelajaran akidah akhlak, video pembelajaran yang dibuat
untuk kemudiaan dibagikan ke grup Whatsapp masing-masing kelas dan bagi
yang tidak bisa mendownloadnya bisa melihat video di link Youtube sekolah
yang juga dibagikan ke dalam grup kelas. Video pembelajaran yang dibuat
biasanya berisi materi saja atau disertai dengan latihan, anak-anak diminta
mengerjakan soal latihan dan mengirimkan foto jawaban kepada guru yang
bersangkutan. Agar anak tidak bosan SDUA juga memanfaatkan aplikasi zoom
untuk pembelajaan, bagi anak-anak yang ingin belajar melalui zoom akan di
buatkan jadwalnya. Pada saat mengadakan ujian pihak sekolah memberikan dua
alternatif yaitu ujian melalui google form atau bagi yang tidak punya handphone
bisa mengambil soal ujian ke sekolah. Dan juga diperoleh informasi bahwa
belum ada yang meneliti secara mendalam tentang evaluasi pelaksanaan
pembelajaran daring di SDUA ini.

Hal yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran akidah akhlak kelas v

di SDUA Taman Harapan Curup, Berdasarkan pada hasil observasi dan



wawancara awal dengan guru mata pelajaran akidah akhlak diperoleh data
bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi baik oleh guru, siswa maupun
orangtua dalam mengikuti pembelajaran daring. Dari aspek guru, guru masih
terkendala dalam melibatkan semua peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran daring dalam satu waktu bersamaan dikarenakan keterbatasan
fasilitas dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peserta didik dan orangtua
dirumah, ada orangtua yang bekerja, ada orangtua yang standbay dirumah.
Kedua dari aspek peserta didik, kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan
fitur-fitur pembelajaran daring saat proses pembelajaran daring berlangsung.
Misalnya cara menghidupkan/ mematikan mikrofon saat zoom atau google meet,
mengumpulkan tugas, dan mengirimkan pesan melalui forum chat saat diskusi.
Ketiga dari aspek orangtua, orangtua memiliki waktu yang terbatas untuk
mendampingi siswa dan kompetensi penguasaan aplikasi pembelajaran daring
yang masih terbatas serta penggunaan perangkat bersama untuk anak dan
orangtua, sehingga bagi orangtua yang bekerja anak-anaknya tidak bisa
mengikuti pembelajaran daring secara langsung. Dikarenakan pembelajaran
daringnya masih terdapat kendala, sedangkan ke depan bakalan tetap
dilaksanakan.

Pembelajaran daring ini tentu sudah menjadi program pendidikan di
masa pandemi. Bukan berarti begitu pandemi selesai maka program
pembelajaran daring tidak diterapkan lagi. Pembelajaran daring merupakan
salah satu metode pembelajaran yang akan digunakan dalam era revolusi 4.0.

jadi, kedepannya pembelajaran daring akan masih tetap diterapkan. Oleh karena



itu pembelajaran daring ini perlu untuk di evaluasi. Evaluasi merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan scara sitematis dan terencana guna
memperoleh informasi berupa data yang akan menjadi bahan masukan bagi
pengambil keputusan dalam menentukan apakah keputusan yang diambil
tersebut perlu untuk diperbaiki, dilanjutkan, atau dihentikan pelaksanaannya.
Sehingga kedepannya bisa menjadi masukan untuk pihak sekolah dan sekolah-
sekolah lain dalam menerapkan pembelajaran daring.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang
evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring di SDUA ini dengan judul penelitian
“Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Akidah

Akhlak di SDUA Taman Harapan Curup”.

. Batasan Masalah

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka
peneliti dalam hal ini membatasi masalah yang akan diteliti yaitu dalam
mengevaluasi peneliti menggunakan evaluasi model CIPP, evaluasi yang

dimaksud adalah evaluasi context, input, process, dan product.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian yaitu:
1. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran

akidah akhlak kelas v di SDUA Taman Harapan Curup?



2. Apa saja faktor pendukung, penghambat dan solusinya dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada mata pelajaran akidah akhlak kelas v di SDUA

Taman Harapan Curup?

D. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang diambil dari
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas v di SDUA Taman Harapan
Curup.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung, penghambat dan solusinya dalam
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran akidah akhlak kelas

v di SDUA Taman Harapan Curup.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wacana dan menambah khasanah keilmuan tentang
evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran Akidah
Akhlak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Memberikan gambaran dan masukkan tentang evaluasi

pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
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tingkat sekolah dasar yang baik dan efektif, sehingga hal ini dapat
dijadikan contoh di sekolah dasar lain guna memenuhi tujuan
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran di masa pandemi
seperti ini.
b. Bagi Peneliti

Dapat memahami dan mengerti berbagai hal tentang evaluasi
pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
tingkat sekolah dasar baik dari segi kekurangan dan kelebihan yang harus

dievaluasi kembali.

F. Kajian Literatur

Guna melengkapi penulisan ini, peneliti akan menggunakan beberapa
tinjauan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul
penulis, yaitu evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran akidah
akhlak di SDUA Taman Harapan Curup.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Imroatun Nisya, berjudul “Evaluasi
Program  Bimbingan dan Konseling (Konseling Individu)
Menggunakan Model Cipp di SMK Negeri 2 Slawi”. Jurusan Bimbingan
dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal 2021.

Latar belakang penelitian ini adalah ketiadaan jam masuk bagi guru
BK di SMK Negeri 2 Slawi menjadikan program BK fokus pada konseling
individu. Konseling individu diberikan kepada siswa yang menunjukkan

masalah akademik dan perilaku tidak sesuai aturan sekolah. Namun,
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sayangnya masih ditemukan siswa yang masih melanggar aturan sekolah.
Untuk itu diperlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
konseling individu bagi siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran
pelaksanaan layanan konseling individu di SMK Negeri 2 Slawi dan
bagaimana evaluasi layanan konseling individu di SMK Negeri 2 Slawi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi layanan konseling
individu di SMK Negeri 2 Slawi. Model evaluasi yang digunakan adalah
model evaluasi CIPP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aspek konteks dan aspek
produk masuk daalam kategori nilai tinggi, sedang aspek input dan proses
masuk kategori sedang. Dengan demikian berdasarkan evaluasi model CIPP
maka layanan konseling individu di SMK Negeri 2 Slawi dapat dikatakan
cukup baik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah sama-sama menggunakan model evaluasi CIPP. Perbedaannya
penelitian ini meneliti tentang evaluasi program bimbingan dan konseling
sedangkan penulis meneliti tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran
daring.

Penelitian yang dilakukan oleh Hari Mahardika, berjudul “Evaluasi
Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pendidikan Jasmani Pada Masa

Wabah Covid-19 di Sekolah Dasar Negeri Se-Kapanewon Tempel
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Kabupaten Sleman”. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Penjas
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 2021.

Latar belakang penelitian ini adalah penilaian secara online banyak
trial and error dengan sistem yang tidak ada kepastian. Dampak jangka
panjang dari covid-19, hal ini tentu memberikan dampak pada pembelajaran
penjas di sekolah dasar diantaranya tidak dapat terlaksana sesuai RPP,
banyaknya peserta didik mengeluh banyaknya tugas, dan orangtua kesulitan
mendampingi anak belajar. Sehingga diperlukan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran penjas agar dapat terlaksana lebih baik lagi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa baik
pelaksanaan pembelajaran daring pendidikan jasmani pada masa wabah
covid-19 di SD Negeri Se-Kapanewon Tempel Kabupaten Sleman yang
ditinjau dari context, input, process, dan product (CIPP).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan
pembelajaran daring pendidikan jasmani pada masa wabah covid-19 di SD
Negeri Se-Kapanewon Tempel Kabupaten Sleman yang ditinjau dari
context, input, process, dan product (CIPP). Jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode survei.

Hasil penelitian ini menunjukkan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
daring Pendidikan Jasmani pada masa covid-19 di Sekolah Dasar Negeri se-
Kapanewon Tempel Kabupaten Sleman yaitu pada kategori “sangat kurang”
sebesar 5% (1 guru), kategori “kurang” sebesar 26% (5 guru), kategori

“sedang” sebesar 32% (6 guru), kategori “baik™ sebesar 37% (7 guru).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama

menliti tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring dan sama-sama
menggunakan model evaluasi cipp. Sedangkan perbedaannya penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dan fokus pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani serta menggunakan metode survei. Sedangkan penelitian penulis
adalah penelitian kualitatif dengan fokus pada pelajaran Akidah Akhlak dan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Azhar, berjudul “Evaluasi Program
Pelaksanaan Kurikulum 2013 Dengan Model CIPP Di Madrasah
Tsanawwiyah Negeri 2 Kapuas”, Magister Manajemen Pendidikan Islam
IAIN Palangka Raya 2020.

Latar belakang penelitian adalah dalam pelaksanaan kurikulum 2013
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kapuas masih ada guru yang belum mampu
untuk melakukan pembelajaran dan penilain yang benar terhadap siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana evaluasi konteks, input,
proses, dan produk pelaksanaan kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Kapuas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum
2013 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kapuas dengan menggunakan
model CIPP yakni context, input, process, dan product. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitiannya evaluasi context berupa lingkungan dan keadaan

madrasah cukup mendukung pelaksanaan kurikulum 2013. Evaluasi input
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berupa dokumen dan buku pedoman guru dan pegangan siswa masih belum
lengkap, tenaga pendidik masih lemah kualitasnya, serta sarana prasarana
belum terpenuhi standarisasinya. Evaluasi process berupa persiapan
pembelajaran kurikulum 2013 belum maksimal. Evaluasi product berupa
hasil belajar siswa telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan, pengimputan nilai raport menjadi kesulitan serius bagi guru,
lembar kerja siswa selalu dimasukkan dalam RPP, namun hasil mengcopy
dari buku atau penerbit.

Persamaannya dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang
evaluasi dan menggunakan model evaluasi CIPP. Perbedaanya penelitian ini
membahas tentang evaluasi  program pelaksanaan kurikulum 2013.
Sedangkan penelitian penulis membahas tentang evaluasi pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran akidah akhlak.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurazizah, berjudul “Evaluasi
Pembelajaran dan Pengaruhnya Terhadap Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Ekonomi Kelas VII di Mts Al-lhsan Babakan
Manjeti Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka”. Jurusan Tadris
IImu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Syekh Nurjati Cirebon tahun 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran guru
di Mts Al-lhsan Babakan Manjeti Kecamatan Sukahaji Kabupaten
Majalengka sudah melakukan evaluasi pembelajaran guna membangkitkan

minat belajar siswa. Namun kenyataannya, dari apa yang dilakukan guru
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masih terdapat siswa yang minat belajarnya kurang baik. Minat belajar
siswa disinyalir rendah terutama terlihat pada kurangnya perhatian siswa
terhadap pelajaran IPS.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru pada mata
pelajaran IPS Ekonomi, bagaimana minat belajar siswa dengan adanya
evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran IPS Ekonomi, dan seberapa
besar pengaruh evaluasi pembelajaran yang diberikan guru terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi di kelas VII Mts Al-lIhsan
Babakan Manjeti Kecamatan Sukahaji Kabupaten Majalengka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran pada mata pelajaran IPS Ekonomi, untuk mengkaji minat
belajar siswa dengan adanya evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran IPS
Ekonomi, dan untuk mengkaji pengaruh evaluasi pembelajaran yang
diberikan guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Ekonomi di kelas VII Mts Al-lhsan Babakan Manjeti Kecamatan Sukahaji
Kabupaten Majalengka. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan metode penelitian observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di Mts Al-lhsan Babakan Manjeti Kecamatan Sukahaji
Kabupaten Majalengka di nilai kurang baik dengan hasil presentasi 45,69 %
dan minat belajar siswa di nilai kurang baik dengan presentase 52,44 %.

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran terhadap minat belajar siswa terdapat
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korelasi positif yaitu sebesar 0,35. Jika melihat hasil uji-t, diperoleh nilai
thitung lebih besar dari tiwpe atau 2,22 > 1,697. Maka Ho di tolak dan Ha di
terima.

Persamaannya dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang

evaluasi. Perbedaanya penelitian ini meneliti tentang pengaruh evaluasi
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi sedangkan
penelitian penulis fokus pada evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring
pada mata pelajaran akidah akhlak.
Penelitian yang dilakukan oleh Nova Indah Wijayanti dan dkk, berjudul
“Evaluasi Program Pendidikan Pemakai Dengan Model CIPP di
Perpustakann Fakultas Teknik UGM”. Tik Hmeu: Jurnal Ilmu
Perpustakaan dan Informasi IAIN Curup tahun 20109.

Latar belakang penelitian ini adalah proses belajar yang menuntut
keaktifan mahasiswa berakibat adanya tuntutan ketersediaan sumber belajar
yang efektif dan efisien. Perpustakaan sebagai sarana pembelajaran perlu
dikembangkan agar dapat menjalankan fungsinya sebagai pusat sumber
belajar dengan kebutuhan mahasiswa. Pemanfaatan perpustakaan secara
optimal adalah melalui pendidikan pemakai, karena melalui program ini
pemustaka mendapatkan pengetahuan mengenai sumber-sumber informasi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi
pendidikan pemakai di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM dan apakah
faktor-faktor pendukung dan penghambat keberhasilan pendidikan pemakai

di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM. Tujuan penelitian ini adalah
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mengetahui hasil evaluasi pendidikan pemakai di Perpustakaan Fakultas
Teknik UGM dan mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
keberhasilan pendidikan pemakai di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM.

Model evaluasi yang digunakan adalah CIPP (Context, Input,
Process, Product) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa (1) Evaluasi context sudah baik, ada kesesuaian antara
program dengan visi dan misi institusi, (2) Evaluasi input sudah baik, faktor
sarana prasarana pendukung memadai, (3) Evaluasi process cukup, perlu
diperbaiki jadwal pelaksanaan, (4) Evaluasi product sudah baik, ada
pemberian sertifikat sebagai tanda mengikuti kegiatan dengan mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan. Faktor pendukung adalah kompetensi
SDM, komunikasi, sarana prasarana memadai, dan kerjasama yang baik
dengan stakeholder. Faktor penghambatnya yaitu kegiatan belum rutin,
penanggung jawab program belum bisa dialihkan ke orang lain, belum ada
analisis kebutuhan mahasiswa dan belum ada kebijakan tertulis tentang
program ini.

Persamaannya dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang
evaluasi dan menggunakan model evaluasi CIPP. Perbedaannya penelitian
ini meneliti tentang evaluasi program pendidikan pemakai sedangkan
penelitian penulis tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring pada
mata pelajaran akidah akhlak.

. Penelitian yang dilakukan oleh Risdoyok, berjudul “Model Evaluasi CIPP

dalam Mengevaluasi Program Tahfiz Selama Daring di SMP Islam Al-
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Ishlah Bukittinggi”. Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Budaya IAIN
Bukittinggi tahun 2021.

Latar belakang penelitian ini adalah ketercapaian target hapalan
yang sudah direncanakan tidak terlaksana dengan baik dikarenakan berbagai
hambatan. Banyak dari siswa yang tidak menyetor hafalan tepat waktu
bahkan tidak menyetor hafalan dengan berbagai alasan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanana implementasi
program tahfiz selama proses pembelajaran daring di SMP Islam Al-Ishlah
Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
program tahfiz selama proses pembelajaran daring di SMP Islam Al-Ishlah
Bukittinggi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
model evaluasi CIPP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi context sudah baik,
evaluasi input bisa dikatakan baik, evaluasi process mengalami hambatan
yang cukup menghawatirkan proses kelangsungan program tahfiz
diakibatkan pandemi sangat berdampak pada proses pembelajaran tahfiz,
evaluasi product menunjukkan tingkat keberhasilan jauh dari yang
direncanakan. Bisa dikatakan keberhasilan program tahfiz dimasa pandemi
mengalami kemunduran atau target tidak tercapai.

Persamaannya dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang
evaluasi pembelajaran daring dan menggunakan model evaluasi CIPP.

Perbedaannya penelitian ini mengevaluasi program tahfiz sedangkan
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penelitian penulis tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring pada

mata pelajaran akidah akhlak
G. Penjelasan Judul

Sebelum menguraikan lebih lanjut peneliti akan jelaskan terlebih
dahulu istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini yang berjudul: Evaluasi
Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Akidah Akhlak di SD
Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup. Agar tercapainya persepsi yang
sama antara peneliti dengan pembaca, maka peneliti perlu menjelaskan
beberapa istilah yang berkenaan dan judul secara singkat, yaitu:

1. Evaluasi

Menurut Mahrens dan Lehmann dalam buku prinsip-prinsip dan
teknik evaluasi pengajaran, dijelaskan bahwa evaluasi adalah suatu proses
yang kegiatan yang direncanakan guna memperoleh informasi berupa data
yang akan menjadi acuan dalam membuat atau mengambil suatu
keputusan.® Berdasarkan pandangan tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi sebagai alat yang digunakan dalam rangkaian kegiatan guna
memperoleh informasi berupa data yang akan menjadi bahan masukan
bagi pengambil keputusan dalam menentukan apakah keputusan yang
diambil tersebut perlu untuk diperbaiki, dilanjutkan, atau dihentikan

pelaksanaannya.

8 Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran ”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994)
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2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran menurut Ahmad Rohani merupakan
suatu proses implementasi dari perencanaan pengajaran yang telah
direncakan guna mencapai tujuan pembelajaran.® Jadi dapat dipahami
bahwa pelaksanaan merupakan proses merealisasikan suatu rencana yang
sudah dibuat, sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan
interaksi antara guru dan murid berdasarkan hubungan timbal balik dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. jadi
pelaksanaan pembelajaran merupakan proses merealisasikan rencana
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam proses kegiatan belajar
mengajar guna tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

3. Daring

Pembelajaran daring menurut Thome adalah pembelajaran yang
pelaksanaannya memanfaatkan teknologi multimedia, kelas virtual, video,
teks online animasi, email, pesan suara, dan video streaming online.°
Berdasarkan pandangan ahli diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran
daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang dalam proses belajar
mengajarnya memanfaatkan jaringan internet. Dan menggunakan
teknologi multimedia, baik berupa kelas virtual, video, teks online
animasi, email, pesan suara, dan video streaming online melalui platfrom-

platform online yang sudah tersedia.

® Dewi Fatimah, Faizal Chan, and Muhammad Sofwan, “ Analisis pelaksanaan pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. ’( Diss. UNIVERSITAS JAMBI, 2021), H 11
10 Op.cit.,, H15
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4. Pembelajaran Akidah Akhlak
Pembelajaran akidah akhlak merupakan pembelajaran penting
dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam dalam berperilaku dan berinteraksi dengan Allah, sesama makhluk,
dan alam.!* Dapat dipahami bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah
usaha sadar dalam proses yang terencana untuk menanamkan keyakinan
(akidah) yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam dan dapat dibuktikan
dengan pengamalan sikap yang baik dalam kehidupan baik kepada Allah
maupun makhluk lainnya.
5. SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup
SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup adalah sekolah
dasar Islam terpadu yang berlokasi JI. Imam Bonjol, Talang Rimbo Baru,

Kec. Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.
H. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yang merupakan pelaporan penelitiannya dengan
penggambaran menggunakan kalimat. Penelitian ini juga ditunjukan untuk

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.

1 Kutsiyyah, “Pembelajaran Akidah Akhlak.” (Pamekasan: Duta Media, 2019) H 5
2 Sukardi, “Metode Penelitian Pendidikan,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), H 157.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengarahkan objek sasaran evaluasi
pada proses masukan sampai hasil dari program yang akan di evaluasi.
Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi CIPP yang
dikemukakan oleh Daniel L. Stufflebeam. Model CIPP digunakan untuk
mengevaluasi program dengan menganalisis program tersebut berdasarkan
komponen-komponennya.* Dalam melaksanakan evaluasi model CIPP
evaluator melakukan rangkaian kegiatan dalam penelitian ini seperti pada

gambar dibawah ini:

Evaluator mengumpulkan informasi mengenai
ketersediaan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) akidah akhlak kelas v dan kesesuaiannya
dengan standarisasi KemenDikbud.

Context

Evaluator mengumpulkan informasi mengenai
kompetensi guru, kompetensi siswa, sarana dan
Input prasarana, serta sumber belajar dalam pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran akidah
akhlak.

Evaluator mengumpulkan informasi mengenai
Process pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
akidah akhlak.

Evaluator mengumpulkan informasi mengenai
Product hasil belajar berdasarkan nilai raport akidah
akhlak kelas v.

Gambar 1.1 Pelaksanaan Evaluasi CIPP 1

13 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, “Pengantar Evaluasi Program Pendidikan”, (Medan:
Perdana Publishing, 2017), H 43
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David Stufflebeam memperkenalkan model evaluasi CIPP (Context,

Input, Process, Product), seperti pada gambar berikut ini:*

Gambar 1.2 Diagram Evaluasi CIPP 1

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi. Oleh karena itu, objeknya harus berupa
objek penelitian di lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi
terkait penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti
melakukan penelitian secara langsung di lapangan dengan objek penelitian
mengenai kondisi alamiah yang berhubungan dengan judul peneliti yaitu
Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring SDUA Taman Harapan Curup.

2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di SD Unggulan

Aisyiyah Taman Harapan Curup, yang beralamat di JI. Imam Bonjol, Talang

14 Rusman, “Efektifitas Evaluasi Model CIPP (Context, Input, Process, Producth) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMP Jati Agung Wage
Sidoarjo”, (Laporan Akhir Hibah Penelitian Mandiri. Fak. Pendidikan Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surabaya, 2018), H 24
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Rimbo Baru, Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu, Kode Pos 39119.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Unggulan Aisyiyah Taman
Harapan Curup dengan waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2022.
Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi 2, yaitu data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber datanya. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data primer antara lain hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 1 orang wakil
kurikulum, 5 orang guru mata pelajaran akidah akhlak kelas v, dan 10
siswa yang dipilih berdasarkan metode random sampling. Random
sampling menurut Simply Psychology merupakan teknik pengambilan
sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri
atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara atau

tidak langsung dari sumbernya. Data diperoleh dengan mengutip dari
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sumber lain. Sumber data daalam penelitian ini adalah sumber subjek
dari mana data diperoleh. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur, serta informasi dari
beberapa instansi terkait.
5. Pengumpulan Data

Teknik pengmpulan data merupkan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. *> Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari
aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut
berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami
untuk menghasilkan fakta. Morris mendefinisikan observasi sebagali
aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen
dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain. Lebih lanjut
dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan kesan tentang dunia
sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap pancaindera

manusia.*®

15 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016). H 105

16 Hasyim Hasanah, "Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan data
kualitatif ilmu-ilmu sosial)." At-Tagaddum 8.1 (2017): 21-46. H 26
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Jadi peneliti simpulkan bahwa observasi merupakan sebuah
kegiatan pengamatan, dan cara untuk memperoleh suatu informasi yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi untuk mengamati dan mengetahui
mengenai Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring SDUA Taman
Harapan Curup.

b. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data yang kedua ialah dengan
jalan wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung atau tak langsung kepada responden. Wawancara adalah salah
satu bagian yang terpenting dari setiap survey. Tanpa wawancara,
peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan
jalan bertanya langsung kepada responden. Data semacam ini
merupakan tulang punggung suatu penelitian survey.’

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara terstruktur. Dimana peneliti
malakukan wawancara dengan berpedoman pada kerangka teori atau
garis besar permasalahan yang telah dipersiapkan. Wawancara
terstruktur juga disebut dengan wawancara terbuka, dimana para subjek
yang terlibat dalam penelitian sudah mengetahui apa maksud dan tujuan
dari wawancara yang dilakukan dan mereka sebelumnya sudah

mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai.

17 Herdayati and Syahrial. "Desain Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data Dalam
Penelitian.” 1ISSN 2502-3632 ISSN 2356-0304 J. Online Int. Nas. Vol. 7 No. 1, Januari—Juni 2019
Univ. 17 Agustus 1945 Jakarta 53.9 (2019): 1689-1699.
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu
menyiapkan pedoman wawancara Yyang berisikan instrument
wawancara. Pedoman wawancara berisikan sejumlah pertanyaan yang
harus di respond dan dijawab oleh responden. Isi pernyataan dan
pertanyaan mencakup data, fakta, pengetahuan, pendapat, konsep,
persepsi dan evaluasi responden yang berkenaan dengan fokus masalah.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan
keterangan secara langsung mengenai Evaluasi Pelaksanaan
Pembelajaran Daring SDUA Taman Harapan Curup. Adapun pihak-
pihak yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah SDUA Taman Harapan Curup, Guru Akidah Akhlak SDUA
Taman Harapan Curup, dan juga beberapa Peserta didik SDUA Taman
Harapan Curup.

c. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki
kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekadar barang yang tidak bermakna.*®

18 Mudjia Rahardjo, "Metode pengumpulan data penelitian kualitatif." (2011). H 3
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Dalam penelitian ini, yang peneliti lakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi adalah untuk mengetahui data
tentang sejarah, visi dan misi, sarana dan prasarana serta gambar atau
foto yang berkaitan dengan proses pembelajaran daring pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan bahan-bahan lainnya
yang diperoleh secara sistematis supaya dapat dipahami dengan mudah.
Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data
dalam penelitian kualitatif sebenarnya dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, akan tetapi lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis model
interaktif oleh Milles dan Hubberman.?
a. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, fokuskan
pada hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak

penting. data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang

19 Sugiyono, “MetodePenelitianPendidikan, ” (Bandung: Alfabeta, 2015), H 336.
20 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan”, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), H 79-84



29

lebih jelas sehingga mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya.
Penyajian data

Dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
maka data yang disajikan dalam penelitian adalah berbentuk teks
naratif, yaitu dengan menguraikan berdasarkan data yang diperoleh
setelah dilakukan reduksi data yang berkaitan dengan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran akidah akhlak.
Penarikan Kesimpulan

langkah ketiga menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal bersifat sementara dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data. tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan di awal
dibuktikan dengan valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

adalah kesimpulan yang kredibel.



BAB |1

TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. LANDASAN TEORI

1. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Secara bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu
evaluation yang artinya penilaian atau penaksiraan. Secara istilah
evaluasi merupakan kegiatan yang sudah direncanakan guna mengtahui
kondisi obyek dengan menggunakan instrument dan membandingkan
hasil yang diperoleh dengan tolak ukur untuk memperoleh suatu
kesimpulan.?

Dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 BAB 1
tentang ketentuan umum, pasal layat 21 menyatakan bahwa evaluasi
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan
mutu pendidikan terhadap berbagai aspek pendidikan pada setiap jalur,
jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan.?

Menurut Mahrens dan Lehmann dalam buku prinsip-prinsip dan

teknik evaluasi pengajaran, dijelaskan bahwa evaluasi adalah suatu

1 Zein Mas’ud, Darto, “ Evaluasi Pembelajaran Matematika” (Pekan Baru: Daulat Riau,
2012),H7

2 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan, “Undang-Undang SISDIKNAS”, (Bandung:
Fokus Media, 2013).
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proses yang kegiatan yang direncanakan guna memperoleh informasi
berupa data yang akan menjadi acuan dalam membuat atau mengambil
suatu keputusan.® Evaluasi dalam hubungannya dengan pendidikan
menurut Norman F. Gronlund evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis dalam menentukan keputusan sajauh  mana tujuan
pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik.*

Dengan kata lain evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai:®

1) Kegiatan mengumpulkan data secara mendalam yang berhubungan
dengan kemampuan siswa guna mengetahui sebab-akibat dan hasil
belajar siswa yang bisa mendorong dan mengembangkan kemampuan
siswa.

2) Menjadi alat dalam menentukan apakah tujuan pendidikan dan proses
pengembangan ilmu sesuai dengan tujuan pendidikan yang
diharapkan.

3) Suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh

program pendidikan telah berjalan sesuai dengan yang direncanakan.
Secara umum alasan dilaksanakannya evaluasi program pendidikan yaitu:®

1) Pemenuhan kebutuhan undang-undamg dan peraturan

pelaksanaannya.

% Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994)

4 Widanarto Prijowuntato, “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Sanata Dharma
University Press, 2016), H 5

° Isa Anshori, “Evaluasi Pendidikan”, (Sidoarjo: Muhammadiyah University Press, 2003),
H5

& lhwan Mahmudi, “CIPP: Suatu Model Evaluasi Program Pendidikan.” At- Ta’dib 6.1
(2011),H 7
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2) Mengukur efektivitas dan efisiensi program pendidikan.
3) Mengukur pengaruh program pendidikan.
4) Akuntabilitas pelaksanaan program pendidikan.
5) Akreditasi program pendidikan.
6) Alat mengontrol pelaksanaan program pendidikan.
7) Alat komunikasi dengan Stakeholder program pendidikan.
8) Keputusan mengenai program pendidikan apakah diteruskan,
dilaksanakan di tempat lain, diubah, atau dihendikan.
b. Model Evaluasi

Ada banyak model evaluasi yang di gunakan sebagai pendekatan
dalam mengevaluasi program pendidikan. Dalam penelitian ini penulis
memilih menggunakan evaluasi model CIPP. Evaluasi model CIPP
dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam (1967) di Ohio State
University. CIPP adalah singkatan dari Context, Input, Process, and
Product yang merupakan komponen dari proses program kegiatan.’
CIPP merupakan evaluasi yang bersifat komprehensif atau menyeluruh,
karena tidak hanya hasil yang di evaluasi tapi ada 4 sasaran ev